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ABSTRACT 
 

This study aims to examine the effect of a practicum-based Guided Inquiry learning model on the 
science learning outcomes of seventh-grade students on the topic of substances and their changes. 
The research employed a quasi-experimental method using a pretest posttest nonequivalent control 
group design. The participants consisted of two classes, namely an experimental class and a control 
class, each comprising 30 students. Data were collected using a validated objective test and analyzed 
through descriptive statistics, prerequisite tests, and hypothesis testing using an independent 
samples t-test at a significance level of 0.05. The results indicated that the initial abilities of students 
in both groups were relatively equivalent. Hypothesis testing on posttest data revealed a significant 
difference in learning outcomes between the experimental and control classes, with a t-value of 4.338 
exceeding the t-table value of 2.0017 (α = 0.05), indicating that the practicum-based Guided Inquiry 
learning model had a significant positive effect on students’ learning outcomes. Furthermore, 
analysis of learning objective achievement showed that TP 3, which focuses on identifying physical 
and chemical changes through practicum activities, achieved the highest level of mastery compared 
to other learning objectives. These findings suggest that the practicum-based Guided Inquiry learning 
model is effective in improving students’ science learning outcomes. 
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Introduction  

Pembelajaran IPA di jenjang SMP memiliki kontribusi penting dalam membentuk 
dasar pengetahuan, keterampilan, serta sikap ilmiah peserta didik. (Prihatini, 2023). 
IPA sebagai mata pelajaran terpadu yang mencakup fisika, kimia, dan biologi tidak 
hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga berperan dalam 
pembentukan karakter dan pengembangan kompetensi peserta didik agar mampu 
menghadapi tantangan global yang terus berkembang (Akbar et al., 2025). Sejalan 
dengan hal tersebut, penerapan Kurikulum Merdeka menjadi upaya strategis 
pemerintah dalam memperkuat pembelajaran IPA melalui pendekatan yang 
kontekstual, berpusat pada peserta didik, serta memiliki keterkaitan dengan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kebijakan kurikulum 
menjadi faktor penting dalam menentukan arah dan kualitas pembelajaran IPA di 
sekolah. 

Salah satu kebaruan Kurikulum Merdeka adalah fleksibilitas sebagai pedoman 
bagi guru dalam merancang proses pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan 
peserta didik. Dalam konteks pembelajaran IPA, kurikulum ini menekankan 
pemahaman konsep, penerapan prinsip sains dalam kehidupan sehari-hari, serta 
pengembangan keterampilan saintifik, bukan sekadar penguasaan pengetahuan 
faktual (Putri et al., 2024). Namun, keberhasilan Kurikulum Merdeka bergantung pada 
pemilihan model pembelajaran yang bisa mengaktifkan peserta didik dalam berpikir 
ilmiah. (Purnama, 2024). Oleh karena itu, agar pembelajaran IPA menjadi bermakna, 
pembelajaran perlu dilaksanakan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan sehingga 
peserta didik menjadi lebih aktif. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam 
pembelajaran IPA perlu selaras dengan hakikat IPA itu sendiri. 

Hakikat IPA mencakup tiga aspek utama, yaitu sebagai produk, proses, dan sikap 
ilmiah (Mardiana, 2018). IPA sebagai proses tercermin melalui kegiatan praktik yang 
dilakukan peserta didik dalam penyelidikan ilmiah, sehingga pemahaman konsep 
menjadi lebih mendalam dan aplikatif (Gani et al., 2022). Tanpa kegiatan praktikum, 
pembelajaran IPA berpotensi hanya menekankan aspek produk dan belum 
sepenuhnya merepresentasikan IPA sebagai proses dan sikap ilmiah.  Melalui 
praktikum, tidak hanya konsep yang didapatkan oleh peserta didik, tetapi juga 
kemampuan mengamati fenomena alam, mengembangkan keterampilan ilmiah, serta 
menerapkan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari (Mahrun et al., 2017). Dengan 
demikian, praktikum menjadi komponen penting dalam mewujudkan pembelajaran 
IPA yang bermakna. Sejalan dengan landasan konseptual tersebut, efektivitas 
kegiatan praktikum dalam pembelajaran IPA telah banyak dikaji melalui penelitian 
empiris. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kegiatan praktikum berkontribusi 
positif bagi peserta didik dalam hal pemahaman konsep maupun hasil belajar. 
(Batubara et al., 2024; Ziraluo, 2021). Selain itu, keterampilan proses sains yang 
berkembang melalui praktikum terbukti memiliki hubungan yang signifikan dengan 
hasil belajar, di mana terdapat korelasi positif antara keterampilan proses dengan 
pencapaian hasil belajar peserta didik. (Aminullah & Masnur, 2019; Lestari T et al., 
2020). Namun, pelaksanaan praktikum IPA di sekolah masih menghadapi berbagai 
kendala, seperti keterbatasan fasilitas (Fransiska et al., 2018), keterbatasan waktu 
(Jumrodah et al., 2023), serta belum terintegrasinya praktikum dengan model 
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pembelajaran yang tepat, sehingga dampaknya terhadap hasil belajar belum optimal 
(Diniya, 2019). 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran yang 
mampu mengoptimalkan pelaksanaan praktikum sekaligus mengembangkan proses 
berpikir ilmiah peserta didik. Tuntutan tersebut dapat diakomodasi melalui 
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry), yang mendorong 
peserta didik untuk berperan aktif layaknya ilmuwan melalui kegiatan pemecahan 
masalah dan penyelidikan ilmiah (Syafi’ah & Setiani, 2024). Keaktifan dan 
kemampuan ilmiah peserta didik dapat ditingkatkan melalui penerapan model guided 
inquiry yang melibatkan peserta didik secara langsung dalam proses pembelajaran, 
sehingga pemahaman yang terbentuk menjadi lebih bermakna dan berkelanjutan. 
(Hanifah & Purbosari, 2022; Suwardani et al., 2021). 

Guru IPA kelas VII di SMPN 2 Tanjung Mutiara melalui hasil wawancara 
menyatakan bahwa peserta didik menunjukkan minat dan keaktifan yang rendah 
dalam pembelajaran IPA. Kondisi ini terlihat dari hasil nilai Sumatif Akhir Semester 
Gasal tahun ajaran 2024/2025, di mana hanya 32% murid yang mencapai Kriteria 
Ketuntasan yaitu sebanyak 35 dari 110 peserta didik. Rendahnya ketuntasan belajar 
menurut guru juga disebabkan oleh materi yang dianggap sulit, khususnya materi 
fisika, serta kurangnya variasi model pembelajaran. Pembelajaran masih didominasi 
oleh pendekatan konvensional dan minim melibatkan kegiatan praktikum, sehingga 
kemampuan peserta didik dalam observasi, mengaplikasikan konsep, dan menarik 
kesimpulan secara mandiri belum berkembang secara optimal (Khotimah et al., 2023). 

Observasi peneliti selama enam bulan juga menunjukkan bahwa pada topik zat 
dan perubahannya, yang sejatinya sangat mendukung pelaksanaan praktikum, tidak 
semua pokok bahasan dilaksanakan melalui kegiatan praktikum. Beberapa materi 
hanya disampaikan secara teoritis atau didemonstrasikan oleh guru tanpa keterlibatan 
langsung peserta didik. Keterbatasan alat dan bahan, serta kurangnya kesiapan 
peserta didik, menjadi faktor penghambat pelaksanaan praktikum secara optimal. 
Kondisi pembelajaran yang kurang bervariasi dan minim pengalaman langsung ini 
berpotensi menghambat pemahaman konsep ini berkorelasi positif terhadap 
rendahnya kemampuan pemahaman peserta didik (Afifah et al., 2021). 

Meskipun banyak penelitian menunjukkan bahwa penerapan model guided 
inquiry dan kegiatan praktikum dapat meningkatkan hasil belajar serta keterampilan 
proses sains peserta didik (Hanifah & Purbosari, 2022; Suwardani et al., 2021) sebagian 
besar penelitian tersebut belum secara spesifik mengintegrasikan model guided inquiry 
berbasis praktikum sebagai inti proses pembelajaran IPA di tingkat SMP dalam 
konteks implementasi Kurikulum Merdeka. Selain itu, penelitian yang mengkaji 
pengaruh model guided inquiry berbasis praktikum terhadap hasil belajar pada materi 
zat dan perubahannya serta mengaitkannya dengan capaian Tujuan Pembelajaran 
masih terbatas. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya perbaikan 
strategi pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran yang lebih aktif dan 
menekankan pengalaman langsung. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran guided inquiry berbasis 
praktikum terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas VII SMPN 2 Tanjung Mutiara 
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Methods  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi 
eksperimen berupa nonequivalent control group design. Subjek penelitian terdiri atas dua 
kelas VII di SMPN 2 Tanjung Mutiara pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, 
yaitu kelas VII.3 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.1 sebagai kelas kontrol, 
dengan jumlah peserta didik masing-masing sebanyak 30 orang. Kelas eksperimen 
diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran guided inquiry berbasis 
praktikum pada materi zat dan perubahannya, sedangkan kelas kontrol 
menggunakan pembelajaran konvensional. 

Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. Data yang 
dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 
hasil pretest dan posttest, lembar observasi keterlaksanaan sintaks model guided inquiry 
berbasis praktikum, serta angket respons peserta didik terhadap pembelajaran. 
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen sekolah, berupa nilai asesmen 
sumatif semester ganjil peserta didik kelas VII SMPN 2 Tanjung Mutiara tahun ajaran 
2024/2025 yang digunakan untuk memperkuat latar belakang penelitian berdasarkan 
observasi awal, serta nilai penilaian harian IPA peserta didik kelas VII tahun ajaran 
2025/2026 yang digunakan sebagai dasar penentuan sampel karena peserta didik 
pada data awal telah naik ke kelas VIII. 

Instrumen penelitian terdiri atas instrumen tes dan non-tes. Instrumen tes berupa 
15 soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) dan 
Tujuan Pembelajaran (TP) pada materi zat dan perubahannya. Validitas instrumen 
diuji melalui validitas isi (content validity) menggunakan teknik expert judgment dengan 
melibatkan dua dosen ahli pendidikan IPA dan satu guru mata pelajaran IPA. Aspek 
yang dinilai meliputi kesesuaian indikator soal dengan TP, ketepatan konsep, dan 
kejelasan bahasa. Hasil validasi menunjukkan bahwa seluruh butir soal dinyatakan 
layak digunakan dengan perbaikan minor. Uji reliabilitas instrumen tes dilakukan 
menggunakan koefisien cronbach’s alpha dan diperoleh nilai reliabilitas α > 0,78 yang 
menunjukkan bahwa instrumen berada pada kategori reliabel dengan kriteria tinggi. 
Selain itu, dilakukan analisis butir soal yang meliputi uji tingkat kesukaran dan daya 
pembeda untuk memastikan kualitas soal yang digunakan. Instrumen non-tes 
meliputi lembar observasi keterlaksanaan sintaks model guided inquiry berbasis 
praktikum serta angket respons peserta didik terhadap pembelajaran yang 
diterapkan. 

Data penelitian dianalisis secara kuantitatif dengan bantuan Microsoft Excel. 
Analisis data diawali dengan statistik deskriptif untuk memperoleh nilai rata-rata, 
nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi. Selanjutnya dilakukan uji 
prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah data 
memenuhi asumsi statistik, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t dua 
sampel independen pada taraf signifikansi 0,05. 

Results and Discussion  

A. Keterlaksanaan Sintaks Model Guided Inquiry  
Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa model 

guided inquiry berbasis praktikum dapat diimplementasikan dengan sangat baik 
di kelas eksperimen. Rekapitulasi hasil keterlaksanaan pada setiap komponen 
sintaks pembelajaran disajikan secara sistematis dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Keterlaksanaan Sintaks Guided Inquiry 

Sintaks Pembelajaran Persentase 

Orientasi dan penyajian masalah 88% 
Perumusan masalah dan hipotesis 100% 
Perancangan dan pelaksanaan praktikum 100% 
Pengumpulan dan analisis data 100% 
Penarikan Kesimpulan 88% 
Diskusi dan Refleksi 75% 
Rata-rata 92% 

 
Model pembelajaran guided inquiry  berbasis praktikum dievaluasi melalui 

penggunaan lembar observasi keterlaksanaan sintaks untuk mengetahui sejauh 
mana guru melaksanakan setiap tahapan pembelajaran sesuai dengan sintaks 
model yang telah dirancang. Proses observasi dilakukan oleh seorang observer 
yang berasal dari guru mata pelajaran IPA. Berdasarkan hasil observasi 
keterlaksanaan sintaks model pembelajaran guided inquiry berbasis praktikum, 
secara keseluruhan terlaksana dengan persentase 92% yang termasuk kategori 
sangat tinggi.  

Keberhasilan implementasi model ini terlihat sangat dominan pada fase 
perumusan masalah & hipotesis, perancangan praktikum, serta pengumpulan & 
analisis data, yang seluruhnya mencapai skor sempurna (100%). Hal ini 
menunjukkan bahwa arahan peneliti melalui lembar kerja praktikum mampu 
memandu peserta didik secara presisi dalam melakukan investigasi ilmiah secara 
mandiri. Sejalan dengan temuan Sundari et al. (2017) model inkuiri berbasis 
praktikum memang memiliki keunggulan dalam mengorganisasi aktivitas di 
laboratorium, sehingga meminimalisir kendala teknis yang kerap muncul saat 
pengambilan data. Selain itu, Kurniawati (2021) menekankan bahwa penguasaan 
langkah-langkah teknis pada fase pengumpulan data merupakan fondasi bagi 
berkembangnya keterampilan proses sains peserta didik. Temuan ini selaras 
dengan penelitian  Lestari et al. (2020) yang menyatakan bahwa peningkatan 
keterampilan proses sains berbanding lurus dengan pencapaian hasil belajar 
peserta didik. 

Meskipun secara umum berjalan sangat efektif, terdapat beberapa 
dinamika pada fase tertentu yang belum mencapai skor maksimal. Fase orientasi 
masalah dan penarikan kesimpulan memperoleh persentase 88%, yang 
disebabkan oleh proses adaptasi peserta didik dalam merespons fenomena serta 
kesulitan dalam mengaitkan data hasil praktikum dengan landasan teori. 
Fenomena ini sejalan dengan pendapat Yani et al. (2023) bahwa model yang 
berorientasi pada proses sangat bergantung pada keruntutan antar-sintaks untuk 
membangun pemahaman yang utuh. 

Adapun capaian terendah ditemukan pada aspek diskusi dan refleksi 
dengan persentase 75%. Berdasarkan catatan lapangan, hal ini terjadi karena 
terbatasnya manajemen waktu di akhir sesi. Tingginya antusiasme peserta didik 
pada tahap investigasi fisik sering kali menyita durasi yang lebih lama, sehingga 
sesi refleksi dan penguatan konsep di akhir pertemuan menjadi kurang 
mendalam. Hambatan manajemen waktu ini memang menjadi tantangan klasik 
dalam model inkuiri. Hal ini sejalan dengan temuan Mulyanti et al. (2023) 
mengenai tantangan dalam manajemen waktu pembelajaran. Meskipun demikian, 
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tingginya rata-rata persentase keterlaksanaan secara keseluruhan tetap 
membuktikan bahwa model guided inquiry berbasis praktikum efektif dalam 
mendukung proses pembelajaran yang inovatif. 

B. Hasil Belajar Peserta Didik 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data hasil belajar peserta didik 

dianalisis terlebih dahulu melalui uji prasyarat analisis yang meliputi uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji prasyarat ini bertujuan untuk memastikan 
bahwa data penelitian memenuhi asumsi yang diperlukan sehingga layak 
dianalisis menggunakan uji statistik parametrik. Sebagai gambaran awal, 
rekapitulasi data hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Data pretest dan posttest 

 Pretest Posttest 

 Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen 

Rata-rata 55 55 71 84 
Nilai Maks 80 80 93 100 
Nilai Min 20 27 47 67 

Standar Deviasi 15,4 18,7 12 10 

 
Berdasarkan data statistik deskriptif, pretest hasil belajar peserta didik pada 

masing-masing kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan 
kemampuan awal yang relatif setara. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata kedua 
kelas yang tidak berbeda jauh, dengan rentang nilai maksimum dan minimum 
yang masih sebanding, serta tingkat penyebaran data yang relatif bervariasi pada 
kedua kelas. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebelum perlakuan diberikan, 
kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang relatif setara. 

Hasil posttest menunjukkan bahwa kedua kelas mengalami peningkatan 
hasil belajar. Akan tetapi, peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol, ditunjukkan oleh selisih rata-rata sebesar 29 
pada kelas eksperimen dan 16 pada kelas kontrol. Selain itu, hasil posttest pada 
kelas eksperimen menunjukkan penyebaran nilai yang lebih homogen, yang 
mengindikasikan bahwa pembelajaran yang diterapkan menghasilkan 
peningkatan hasil belajar yang lebih merata dibandingkan kelas kontrol. 
Selanjutnya hasil uji normalitas pretest dan posttest lebih lengkap dapat dilihat 
pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Inferensial Data Pretest 

 Uji Normalitas Uji Homogenitas Uji t 

Eksperimen Kontrol    

Lhitung 0,139 0,097 Fhitung 0,682 thitung 0,142 

Ltabel 0,161 0,161 Ftabel 1,860 ttabel 2,002 

Ket Lhitung ≤ Ltabel 

Normal 

Lhitung ≤ Ltabel 

Normal 

Ket Fhitung ≤ Ftabel 

Homogen 

Ket thitung ≤ ttabel 

H0 diterima 
(Tidak berbeda) 
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Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa data pretest baik pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol, memiliki pola sebaran yang normal. 
Selanjutnya untuk uji homogenitas, kedua kelompok memiliki varians yang 
homogen.  Setelah dilakukan uji prasyarat dan diketahui bahwa sebaran data 
normal dan homogen, selanjutnya dilakukan uji t untuk data pretest dengan taraf 
signifikansi α = 0,05. Terlihat bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga kemampuan 
awal peserta didik pada kedua kelompok dapat dikatakan setara. 

Oleh karena kemampuan awal peserta didik pada kelompok eksperimen 
dan kontrol setara, maka untuk melihat pengaruh model pembelajaran yang 
diterapkan, dilakukan analisis terhadap data posttest. Hasil analisis data posttest 
dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Inferensial Data Posttest 

 Uji Normalitas Uji Homogenitas Uji t 

Eksperimen Kontrol    

Lhitung 0,148 0,093 Fhitung 1,436 thitung 4,290 

Ltabel 0,161 0,161 Ftabel 1,860 ttabel 2,001 

Ket Lhitung ≤ Ltabel 

Normal 

Lhitung ≤ Ltabel 

Normal 

Ket Fhitung ≤ Ftabel 

Homogen 

Ket thitung > ttabel 

H0 ditolak 
(Berbeda) 

 
Berdasarkan data pada Tabel 4 terlihat bahwa data posttest memenuhi 

persyaratan uji parametrik, yaitu memiliki distribusi normal dan varians 
homogen. Oleh karena itu, uji hipotesis dilakukan dengan uji t. Hasil pengujian 
memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan nilai posttest yang signifikan antara 
kedua kelas. Hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan berupa pembelajaran 
guided inquiry berbasis praktikum yang diterapkan berdampak signifikan 
terhadap hasil belajar peserta didik. 

Keunggulan model guided inquiry berbasis praktikum dapat dijelaskan 
melalui teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun 
secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman belajar. Dalam pembelajaran 
ini, peserta didik terlibat langsung dalam merumuskan masalah, melakukan 
praktikum, menganalisis data, dan menarik kesimpulan, sehingga proses belajar 
tidak hanya bersifat menerima informasi, tetapi juga mengonstruksi pengetahuan 
secara mandiri. Hal ini sejalan dengan prinsip inquiry learning dan hands-on 
learning, di mana keterlibatan aktif dan pengalaman langsung membantu peserta 
didik mengaitkan konsep abstrak dengan fenomena nyata, sehingga pemahaman 
konseptual menjadi lebih mendalam dan bermakna. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi 
model guided inquiry dengan kegiatan praktikum tidak hanya meningkatkan hasil 
belajar peserta didik secara kuantitatif, tetapi juga memperkuat proses berpikir 
ilmiah dan pemahaman konseptual peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran 
guided inquiry berbasis praktikum merupakan model yang relevan dan efektif 
untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya pada 
pembelajaran IPA yang menuntut keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 
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ilmiah. Selanjutnya, capaian Tujuan Pembelajaran (TP) dianalisis untuk melihat 
penguasaan peserta didik pada setiap kompetensi. Hasil analisis capaian Tujuan 
Pembelajaran (TP) disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Analisis TP Materi Zat dan Perubahannya   

Keterangan:  
TP 1: Peserta didik mampu menjelaskan sifat wujud zat dan susunan partikel zat pada 

berbagai bentuk wujud zat melalui praktikum. 
TP 2: Peserta didik mampu menguraikan pengaruh kalor terhadap perubahan wujud zat 

melalui praktikum 
TP 3: Peserta didik mampu mengidentifikasi perubahan fisika dan kimia melalui contoh 

sehari-hari dan hasil pengamatan. 
TP 4: Peserta didik mampu menjelaskan dan melakukan metode pemisahan campuran 

sederhana berdasarkan kegiatan praktikum. 

 
Grafik analisis capaian Tujuan Pembelajaran (TP) pada materi zat dan 

perubahannya menunjukkan adanya variasi capaian pada setiap TP. TP 3, yaitu 
kemampuan mengidentifikasi perubahan fisika dan perubahan kimia, memiliki 
capaian tertinggi. Tingginya capaian TP 3 disebabkan oleh karakteristik materi 
yang bersifat kontekstual dan mudah diamati melalui kegiatan praktikum. Peserta 
didik dapat secara langsung mengamati ciri-ciri perubahan fisika dan kimia, 
seperti perubahan warna, terbentuknya zat baru, atau perubahan wujud, sehingga 
proses identifikasi konsep menjadi lebih jelas dan konkret. Pembelajaran guided 
inquiry berbasis praktikum memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengamati, mengklasifikasikan, dan mengaitkan fenomena yang diamati dengan 
konsep yang dipelajari, sehingga kemampuan identifikasi berkembang secara 
optimal (Walil et al., 2020). 

TP 1 dan TP 4 menunjukkan capaian yang relatif seimbang, yang 
mengindikasikan bahwa peserta didik telah mampu mendeskripsikan sifat wujud 
zat serta menjelaskan metode pemisahan campuran sederhana dengan baik. 
Capaian ini menunjukkan bahwa materi yang bersifat prosedural dan aplikatif 
lebih mudah dipahami oleh peserta didik ketika dipelajari melalui kegiatan 
praktikum yang terstruktur. 

Sebaliknya, TP 2 yang berkaitan dengan kemampuan menguraikan 
pengaruh kalor terhadap perubahan wujud zat menunjukkan capaian paling 
rendah dibandingkan TP lainnya. Hal ini dapat disebabkan oleh sifat konsep kalor 
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yang relatif lebih abstrak dan menuntut pemahaman hubungan sebab-akibat yang 
lebih kompleks. Meskipun kegiatan praktikum telah dilaksanakan, pemahaman 
mengenai mekanisme perpindahan kalor dan proses perubahan wujud 
memerlukan kemampuan penalaran yang lebih tinggi. Selain itu, keterbatasan 
waktu praktikum serta perbedaan kemampuan awal peserta didik juga dapat 
memengaruhi capaian pada TP ini. Temuan ini menunjukkan bahwa materi yang 
bersifat abstrak memerlukan penguatan strategi pembelajaran tambahan, seperti 
penggunaan media visual atau pengayaan kegiatan praktikum, agar pemahaman 
peserta didik dapat lebih optimal. 

 
C. Respons Peserta Didik terhadap Model Guided Inquiry Berbasis Praktikum 

Angket yang disebar memiliki 16 butir pertanyaan, Item kuesioner terdiri 
atas pertanyaan favorable dan unfavorable. Pada item favorable, jawaban 'ya' 
diberi skor satu poin, sementara jawaban 'tidak' tidak mendapat poin nol 
(I’tiqafah et al., 2025). Pertanyaan yang bersifat negatif diberikan pembalikan skor, 
jika menjawab tidak maka diberi skor 1, tetapi misal menjawab ya diberi skor 0. 
Grafik hasil Evaluasi  tanggapan peserta didik terhadap penerapan model Guided 
Inquiry dapat diamati pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Grafik Hasil Angket Respons Peserta Didik   

Implementasi model Guided Inquiry berbasis praktikum mendapatkan 
respons yang sangat positif dari peserta didik. Berdasarkan hasil pengolahan 
angket pada Gambar 4, terlihat bahwa mayoritas peserta didik memberikan 
tanggapan dalam kategori sangat positif (22 peserta didik) dan kategori positif (8 
peserta didik). Secara keseluruhan, rata-rata persentase respons peserta didik 
mencapai 93,33%, yang menunjukkan tingkat penerimaan yang Sangat positif 
terhadap model pembelajaran yang diterapkan. 

Tingginya antusiasme ini disebabkan oleh karakteristik model inkuiri 
terbimbing yang melibatkan peserta didik secara langsung dalam proses 
penemuan melalui kegiatan praktikum. Peserta didik tidak lagi sekadar menjadi 
pendengar pasif, melainkan berperan aktif sebagai peneliti yang membuktikan 
teori melalui observasi nyata. Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniawati (2021) 
yang menyatakan bahwa model inkuiri terbimbing berbasis praktikum mampu 
menciptakan suasana belajar yang lebih bermakna dan meningkatkan motivasi 
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peserta didik karena keterlibatan langsung dalam investigasi ilmiah. Selain itu, 
Mulyanti et al. (2023) menekankan bahwa respons peserta didik yang sangat baik 
merupakan indikator bahwa perangkat pembelajaran seperti LKPD praktikum 
yang disusun telah mampu memandu peserta didik menyelesaikan tugas-tugas 
kompleks dengan lebih terstruktur. 

Keberhasilan ini juga diperkuat oleh fakta bahwa model ini membantu 
peserta didik memahami konsep-konsep abstrak pada materi Zat dan 
Perubahannya menjadi lebih konkret melalui pengalaman laboratorium. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Yani et al. (2023), penggunaan metode eksperimen 
dalam kerangka inkuiri terbimbing efektif dalam memicu rasa ingin tahu peserta 
didik dan memberikan kepuasan belajar yang tinggi. Dengan demikian, respons 
sangat tinggi sebesar 93,33% ini membuktikan bahwa model Guided Inquiry 
berbasis praktikum merupakan strategi yang tepat dan diminati oleh peserta didik 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. 

Conclusion  

1. Implementasi model guided inquiry berbasis praktikum pada materi Zat dan 
Perubahannya terbukti terlaksana secara optimal. Hasil observasi 
menunjukkan rata-rata keterlaksanaan sintaks sebesar 92% dengan kategori 
sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh tahapan pembelajaran 
dilakukan secara sistematis dan konsisten oleh guru, sehingga mampu 
menciptakan proses pembelajaran yang terstruktur. Tingginya angka 
keterlaksanaan ini menjadi fondasi yang kuat bagi efektivitas model dalam 
mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran dan memberikan pengalaman 
belajar ilmiah yang tuntas bagi peserta didik. 

2. Penerapan model guided inquiry berbasis praktikum berpengaruh signifikan 
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VII di SMPN 2 Tanjung 
Mutiara. Hasil uji-t menunjukkan perbedaan capaian yang signifikan antara 
kelas eksperimen dan kontrol, dengan peningkatan hasil belajar yang lebih 
tinggi dan merata pada kelas eksperimen. Analisis per Tujuan Pembelajaran 
(TP) menunjukkan capaian tertinggi pada TP 3, sementara TP 2 terkait 
pengaruh kalor dalam perubahan wujud zat menjadi aspek yang masih perlu 
penguatan lebih lanjut. Secara keseluruhan, model ini terbukti efektif sebagai 
strategi pembelajaran inovatif untuk meningkatkan penguasaan konsep 
peserta didik secara sistematis. 

3. Penerapan model guided inquiry berbasis praktikum mendapatkan respons 
yang sangat baik dari peserta didik dengan rata-rata persentase mencapai 
93,33% dengan kategori sangat positif. Data menunjukkan bahwa mayoritas 
peserta didik 22 responden berada pada kategori sangat positif dan sisanya 8 
responden pada kategori positif, tanpa ada peserta didik yang memberikan 
respons negatif. Hal ini membuktikan bahwa model tersebut tidak hanya 
efektif secara akademis, tetapi juga mampu menciptakan pengalaman belajar 
yang menarik, interaktif, dan sangat diterima oleh peserta didik dalam 
mempelajari materi IPA. 
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